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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu materi dalam graf adalah pohon (tree). Pohon didefinisikan 

sebagai graf terhubung yang tidak memuat sikel (Chartrand dan Lesniak, 

1996:57). Teori tentang pohon telah banyak dikembangkan dalam 

mendukung penerapan graf dalam berbagai bidang ilmu. Kirchoff (1824 – 

1887) mengembangkan teori-teori pohon untuk diterapkan dalam jaringan 

listrik. Selanjutnya Arthur Cayley (1821-1895) mengembangkan sebuah graf 

sewaktu mencacah isomer hidrokarbon jenuh . 

Teori tentang pohon yang telah banyak diterapkan dalam 

permasalahan nyata yaitu pohon perentang (Spanning Tree). Menurut 

Chatrand dan Lesniak (1996: 4), pohon perentang adalah subgraf dari sebuah 

graf  yang berupa pohon dan memuat semua simpul pada graf , sedangkan 

suatu graf  disebut subgraf dari graf  jika  dan 

.  

Penerapan pohon perentang pada permasalahan nyata contohnya 

adalah pada jaringan listrik.  Pada permasalahan pemasangan jaringan listrik 

pada suatu kota yang pertama kali dilakukan adalah memodelkan masalah 

tersebut dalam bentuk graf. Selanjutnya yaitu menentukan lintasan kabel 

terpendek dengan menentukan pohon perentang minimum pada graf yang 

menggambarkan jaringan listrik tersebut.  Selain menentukan lintasan 

terpendek pada jaringan kabel, permasalahan lain yaitu berapa banyak bentuk 
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jaringan listrik yang dapat dilakukan maka caranya yaitu dengan menghitung 

banyaknya pohon perentang pada graf tersebut.  

Model graf tripartisi dapat digunakan dalam menggambarkan bentuk 

jaringan listrik pada suatu kota. Menurut Stepanie Bowles (2004:12) Graf 

tripartisi adalah graf yang memuat tiga  himpunan simpul, simpul-simpul 

dalam suatu himpunan terhubung hanya ke simpul-simpul pada himpunan-

himpunan yang lain. Graf tripartisi lengkap adalah adalah graf tripartisi yang  

semua simpul-simpul dari suatu himpunan terhubung ke semua  simpul-

simpul yang ada pada dua himpunan yang lain.  

Pada jaringan listrik yang berbentuk graf tripartisi lengkap simpul-

simpul menunjukkan rumah-rumah pada kota tersebut, sedangkan rusuk-

rusuknya menunjukkan kabel yang menghubungkan listrik pada setiap rumah 

di kota tersebut. Misalkan dalam kota  terdapat 7 rumah yaitu , , , 

, , , dan . Rumah  , , dan  tidak dapat dihubungkan oleh 

kabel karena antar rumah tersebut sangat berbahaya jika terdapat kabel listrik 

yang melintas, begitupun dengan rumah  dan  serta rumah  dan . 

Berikut adalah graf yang menggambarkan jaringan listrik di kota  tersebut.  

 

Gambar 1.1 

Jaringan Listrik kota  
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Jaringan listrik kota  tersebut belum optimum oleh karena itu perlu 

dicari pohon perentang minimum. Kemudian dari hasil pencarian pohon 

perentang minimum didapatkan suatu jaringan listrik optimum. Selain 

mencari jaringan listrik optimum, permasalahan lain dalam jaringan listrik ini 

yang muncul adalah berapa banyak jaringan listrik yang dapat diterapkan, 

untuk mengetahuinya maka dicarilah banyaknya pohon perentang pada 

jaringan listrik kota  tersebut.  

Untuk menentukan banyaknya pohon perentang dari suatu graf 

terhubung, biasanya dilakukan dengan cara mendaftarkan semua pohon 

perentang yang mungkin bisa dibentuk dari graf tersebut. Namun hal ini akan 

memakan banyak waktu jika graf tersebut memiliki banyak simpul dan rusuk, 

sehingga perlu suatu metode yang lebih praktis untuk menghitung banyaknya 

pohon perentang pada suatu graf. Salah satu caranya yaitu dengan 

merepresentasikan graf tersebut dalam bentuk matriks.    

Metode dalam menghitung banyaknya pohon perentang pada suatu 

graf  yang berhubungan dengan matriks adalah dengan menentukan matriks 

Lapalcian dari graf , kemudian menghitung kofaktor dari matriks Laplacian 

tersebut. Cara ini terdapat dalam suatu teorema yang disebut dengan Teorema 

Matriks Pohon yang diperkenalkan oleh Khirchhoff. Selain dengan 

menghitung kofaktor matriks Laplacian, cara yang lain yaitu dengan 

menggunakan nilai eigen dari matriks Laplacian. Dalam skripsi ini yang 

dibahas hanya dengan menggunakan kofaktor matriks Laplacian saja.  
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Dalam beberapa graf khusus banyaknya pohon perentang dapat 

dibentuk dalam suatu rumus tergantung dari banyaknya simpul ataupun 

banyaknya rusuk. Dalam perhitungan banyaknya pohon perentang pada suatu 

graf sebelumnya telah dilakukan oleh Novia Dwi Rahmwati. Dalam 

skripsinya Novia Dwi Rahmawati (2010) membahas tentang perhitungan 

banyaknya pohon perentang pada graf bipartisi lengkap dengan menghitung 

nilai kofaktor dari matriks Laplacian dari beberapa graf bipartisi lengkap, 

kemudian dirumuskan dalam bentuk umum.  

Dalam skripsi ini akan di bahas cara menghitung banyaknya pohon 

perentang pada graf tripartisi lengkap sesuai dengan menghitung kofaktor 

matriks Laplacian.  

B. Batasan Masalah  

Perhitungan banyaknya pohon perentang suatu graf dengan 

menggunakan matriks Laplacian terdapat dua cara yaitu dengan 

menggunakan kofaktor matriks Laplacian dan nilai eigen matriks Laplacian. 

Kemudian yang dibahas dalam skripsi ini adalah dengan menggunakan 

kofaktor matriks Laplacian. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana cara menghitung banyaknya pohon perentang pada graf 

tripartisi lengkap dengan matriks Laplacian ? 

2. Bagaimana hasil perhitungan banyaknya pohon perentang pada graf 

tripartisi lengkap menggunakan matriks Laplacian? 

 



5 
 

D. Tujuan Penulisan 

1. Mengetahui cara menghitung banyaknya pohon perentang pada  graf 

tripartisi lengkap menggunakan matriks Lapalcian 

2. Mengetahui banyaknya pohon perentang pada graf tripartisi lengkap.  

E. Manfaat Penulisan  

1. Bagi Penulis 

Dengan mengetahui cara menghitung banyaknya pohon perentang pada 

graf Tripartisi lengkap menggunakan matriks Laplacian maka diharapkan 

dapat menambah referensi pengetahuan teori dan aplikasinya di bidang 

teori graf dan aljabar.  

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi 

pengembangan Teori Graf dan aljabar.  

3. Bagi Instansi 

Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

informasi bagi pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




